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Abstrak

Penguatan moderasi beragama menjadi agenda penting untuk menjaga
harmoni sosial di masyarakat yang beragam. Perguruan tinggi
keagamaan Islam memiliki peran kunci dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi kepada mahasiswa, termasuk melalui program di Ma’had Al-
Jami’‘ah. Namun, pemahaman mahasiswa tentang moderasi beragama
masih sering bersifat umum dan belum lengkap. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih efektif dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Pengabdian masyarakat ini
bertujuan memperkuat pemahaman moderasi beragama di kalangan
mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau melalui
pendekatan Living Values Education. Metode yang digunakan meliputi
penyampaian materi, diskusi kelompok, refleksi, dan simulasi penerapan
nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil menunjukkan
bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta
tentang moderasi beragama secara lebih lengkap. Peserta tidak hanya
memahami moderasi sebagai toleransi, tetapi juga sebagai cara
beragama yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan penghargaan
terhadap keberagaman sosial. Dengan begitu, Living Values Education
bisa menjadi strategi efektif memperkuat internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama di kalangan mahasiswa.

Abstrack
Strengthening religious moderation has become a vital goal for
maintaining social harmony in a diverse society. Islamic higher education
institutions play a crucial role in fostering moderation values among
students, including through programs at Ma’had Al-Jami’ah. However,
students' understanding of religious moderation is often still broad and
incomplete. Therefore, a more effective educational approach is needed to
help internalize these values. This community service aims to improve
students' understanding of religious moderation at Ma’had Al-Jami’ah UIN
Sultan Syarif Kasim Riau using the Living Values Education approach. The
methods employed include delivering content, group discussions,
reflections, and simulations of applying moderation in daily life. The
results show that this approach can better enhance participants’
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understanding of religious moderation. Participants not only see
moderation as tolerance but also as a way of practicing religion that
emphasizes balance, justice, and appreciation of social diversity. Thus,
Living Values Education can serve as an effective strategy for reinforcing
the internalization of religious moderation values among students.

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di
dunia, yang memiliki ciri keberagamaan yang relatif moderat dan inklusif. Secara
historis, tradisi keagamaan masyarakat Indonesia berkembang melalui dialog antara
nilai-nilai agama dan budaya lokal, menciptakan karakter keberagamaan yang toleran
dan mampu beradaptasi dengan keberagaman. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, muncul kecenderungan yang disebut oleh banyak ahli sebagai 'conservative
turn', yakni meningkatnya keberagamaan yang lebih eksklusif dan konservatif di
berbagai ruang, termasuk lingkungan pendidikan tinggi. Fenomena ini tercermin dari
meningkatnya wacana intoleransi, radikalisme keagamaan, dan kebangkitan pengaruh
kelompok-kelompok keagamaan dengan pemahaman ekstrem.

Beberapa studi menunjukkan bahwa kalangan muda, terutama siswa dan
mahasiswa, rentan terhadap penyebaran ideologi keagamaan yang eksklusif. Survei
dari berbagai lembaga menunjukkan peningkatan sikap intoleran di kalangan generasi
muda Muslim. Contohnya, Setara Institute (2019) menemukan kecenderungan
keberagamaan yang formalistik, konservatif, dan eksklusif lebih tinggi daripada
keberagamaan yang substantif, moderat, dan eksklusif di kalangan mahasiswa PTN di
Indonesia. Sebelumnya, PPIM juga menemukan tren serupa, dengan 58,8% siswa dan
mahasiswa menunjukkan sikap radikal, meskipun 74,4% cenderung bertindak
moderat. Mereka lebih toleran terhadap perbedaan luar komunitas Muslim
dibandingkan terhadap perbedaan internal, terutama terhadap minoritas Muslim
seperti kelompok Syiah dan Ahmadiyah dalam sikap dan perilaku intoleran.

Studi-studi ini berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
fenomena intoleransi dan radikalisme keagamaan muncul, meskipun dengan analisis
yang terbatas. Setara Institute menjelaskan bahwa faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap pola keberagamaan mahasiswa perguruan tinggi negeri meliputi orang tua,
guru agama, dosen agama, literatur keagamaan, peer group, dan media sosial, dengan
orang tua dan media sosial sebagai yang paling berpengaruh. Kondisi ini menjadi
perhatian serius karena mahasiswa adalah kelompok intelektual muda yang
diharapkan dapat menjadi agen perubahan untuk menjaga kehidupan berbangsa yang
harmonis. Jika sikap eksklusif dan radikal berkembang di kalangan mahasiswa, hal ini
berpotensi mengganggu kerukunan sosial dan mengancam keberagaman yang menjadi
dasar kehidupan berbangsa di Indonesia.

Dalam merespons fenomena tersebut, pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Agama mendorong pengarusutamaan moderasi beragama sebagai salah
satu strategi penting dalam menjaga harmoni sosial di tengah masyarakat yang
majemuk. Moderasi beragama dimaknai sebagai cara pandang, sikap, dan praktik
beragama yang menempatkan diri secara proporsional, tidak ekstrem, serta mampu
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menghargai keberagaman. Penguatan moderasi beragama menjadi sangat penting
khususnya di lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam, karena institusi ini
memiliki peran strategis dalam membentuk cara pandang keagamaan generasi muda.

Salah satu institusi penting dalam pembinaan keagamaan mahasiswa adalah
Ma’had Al-Jami’ah di lingkungan perguruan tinggi Islam. Ma’had Al-Jami’ah tidak hanya
menjadi tempat pengembangan kemampuan keagamaan mahasiswa, tetapi juga
sebagai wadah pembentukan karakter dan pemahaman keagamaan mereka. Namun,
dalam praktiknya, proses pembinaan keagamaan di lingkungan mahasiswa belum
selalu optimal dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Hal ini tercermin
dari pemahaman keagamaan mahasiswa UIN Suska Riau yang cenderung menurun ke
arah sikap radikal. Beberapa gejala yang muncul meliputi eksklusivisme dalam kajian-
kajian yang dilakukan oleh beberapa LDK dan di Ma’had Al-Jami’ah, seperti kewajiban
memakai jilbab besar bagi mahasantri perempuan dan pelarangan mengikuti kegiatan
organisasi PMII, serta lainnya. Kemunculan bendera HTI pada acara Pembukaan
Perkemahan Nasional tahun 2018 yang dilakukan oleh salah satu LDK UIN Suska Riau
semakin mempertegas kondisi tersebut.

Ma’had Aljamiah UIN Suska Riau diharapkan menjadi pionir dalam
mengedepankan pemahaman beragama yang moderat. Namun, aktivitas dan program
di Ma’had Al-Jamiah cenderung tertutup dan sering bersikap reaktif terhadap isu-isu
[slam. Sebagai contoh, dalam menanggapi Aksi 212 atau Aksi Bela Islam—peristiwa 2
Desember 2016 di Monas Jakarta yang melibatkan ribuan massa untuk menuntut
Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), agar ditetapkan sebagai
tersangka atas dugaan penistaan agama—Ma’had Al-Jami’ah bahkan menyarankan
mahasantri ikut serta dalam aksi serupa di Pekanbaru.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu menanamkan
nilai-nilai moderasi secara lebih kontekstual dan reflektif. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam proses internalisasi nilai adalah Living Values Education (LVE).
Pendekatan ini menekankan proses pembelajaran nilai melalui pengalaman, refleksi,
dialog, serta pengembangan kesadaran individu terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan
sosial. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai secara
kognitif, tetapi juga menginternalisasikannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Dengan demikian, Living Values Education berpotensi menjadi strategi yang efektif
dalam memperkuat pemahaman moderasi beragama di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan pendekatan Living Values Education dalam upaya memperkuat
pemahaman moderasi beragama di kalangan mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan model pembinaan nilai moderasi beragama yang lebih kontekstual
serta relevan bagi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi Islam.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Ma’had Al-Jami’ah
UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan sasaran utama mahasantri yang sedang
mengikuti program pembinaan keagamaan di lingkungan Ma’had. Peserta kegiatan

Arbi, Herlina, Syaripuddin, Imam Hanafi: Living Valus Education sebagai Pendekatan...



KUTUBKHANAN

Volume 26, Nomor 1, Januari-Juni, 2026
.

terdiri dari mahasantri dari berbagai program studi yang sedang dalam masa
pembinaan di Ma’had Al-Jami’ah. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa mahasantri adalah kelompok mahasiswa yang secara aktif mengikuti kegiatan
pembinaan keagamaan dan memiliki posisi penting dalam penanaman nilai-nilai
moderasi beragama.

Metode dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan Living Values Education
(LVE), yang fokus pada internalisasi nilai melalui pengalaman belajar partisipatif dan
reflektif. Pendekatan ini melibatkan beberapa tahapan yaitu pemberian materi tentang
konsep moderasi beragama, diskusi kelompok, refleksi nilai, dan simulasi penerapan
nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan tahapan ini, peserta tidak
hanya memahami secara konseptual tentang moderasi beragama, tetapi juga didorong
untuk merefleksikan dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam sikap dan
perilaku mereka.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan identifikasi kebutuhan,
berkoordinasi dengan pengelola Ma’had Al-Jami’ah, serta menyusun materi pelatihan
yang berbasis pendekatan Living Values Education. Tahap pelaksanaan mencakup
sosialisasi, penyampaian materi, diskusi interaktif, dan kegiatan refleksi nilai yang
melibatkan semua peserta secara aktif. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai sejauh mana peserta memahami konsep moderasi beragama setelah mengikuti
kegiatan pengabdian.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan observasi partisipatif selama acara dan
diskusi reflektif dengan peserta di akhir kegiatan. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
menilai sejauh mana kegiatan tersebut berhasil meningkatkan pemahaman dan
kesadaran peserta tentang pentingnya moderasi beragama dalam masyarakat yang
beragam. Hasil dari evaluasi ini kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk
menilai efektivitas pendekatan Living Values Education dalam memperkuat nilai-nilai
moderasi beragama di kalangan mahasantri.

Hasil dan Pembahasan
Pemahaman Awal Mahasantri tentang Moderasi Beragama

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim melakukan identifikasi awal untuk
mengetahui tingkat pemahaman mahasantri mengenai konsep moderasi beragama.
Identifikasi ini dilakukan melalui diskusi awal dan tanya jawab dengan peserta
mengenai pemahaman mereka tentang sikap beragama yang moderat, toleransi, serta
hubungan antarumat beragama dalam konteks masyarakat yang majemuk.

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasantri telah
mengenal istilah moderasi beragama, terutama karena wacana tersebut cukup sering
disosialisasikan di lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam. Namun demikian,
pemahaman mereka terhadap konsep tersebut masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya komprehensif. Sebagian besar peserta memaknai moderasi beragama
hanya sebagai sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain, yakni kesediaan untuk
menghargai perbedaan keyakinan dan tidak memaksakan pandangan keagamaan
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kepada pihak lain. Pemaknaan ini menunjukkan bahwa moderasi beragama lebih
dipahami dalam dimensi hubungan antarumat beragama, sementara dimensi internal
dalam praktik keberagamaan belum banyak dipahami secara mendalam.

Dalam diskusi awal juga terungkap bahwa sebagian mahasantri belum sepenuhnya
memahami bahwa moderasi beragama mencakup sejumlah prinsip penting seperti
sikap adil (i‘tidal), keseimbangan (tawazun), jalan tengah (tawassuth), serta sikap
toleran (tasamuh). Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya berkaitan dengan hubungan
antaragama, tetapi juga berkaitan dengan cara pandang dan praktik beragama yang
menghindari sikap ekstrem, baik dalam bentuk radikalisme maupun liberalisme yang
berlebihan. Dengan kata lain, moderasi beragama seharusnya dipahami sebagai cara
beragama yang proporsional, tidak berlebihan, dan mampu menempatkan ajaran
agama dalam konteks kehidupan masyarakat yang majemuk.

Selain itu, beberapa peserta juga menunjukkan kecenderungan memahami ajaran
agama secara normatif dan tekstual tanpa diimbangi dengan pendekatan kontekstual
dalam memahami realitas sosial. Pola pemahaman seperti ini berpotensi melahirkan
sikap eksklusif apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai-nilai keterbukaan,
dialog, dan penghargaan terhadap keberagaman. Dalam konteks kehidupan
masyarakat Indonesia yang plural, pemahaman keagamaan yang terlalu sempit dapat
menjadi salah satu faktor yang memicu munculnya sikap intoleran serta potensi
konflik sosial berbasis perbedaan keyakinan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun istilah moderasi beragama telah
cukup dikenal oleh sebagian besar mahasantri, namun proses internalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya belum sepenuhnya berlangsung secara optimal.
Pemahaman yang dimiliki peserta masih cenderung berada pada level konseptual yang
bersifat umum dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam cara pandang maupun
sikap keberagamaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengenalan istilah atau
konsep moderasi beragama saja belum cukup untuk membentuk sikap keberagamaan
yang moderat. Diperlukan proses pendidikan yang mampu menjembatani antara
pemahaman konseptual dengan pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut mengindikasikan pentingnya proses pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian informasi atau pengetahuan keagamaan secara
kognitif, tetapi juga menekankan pada pengembangan kesadaran nilai, sikap reflektif,
serta kemampuan peserta dalam memaknai ajaran agama secara kontekstual. Dalam
konteks pendidikan nilai, proses internalisasi nilai biasanya berlangsung secara lebih
efektif ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti
melalui dialog, refleksi pengalaman, serta interaksi sosial yang memungkinkan mereka
menguji dan merefleksikan kembali pemahaman yang dimiliki. Pendekatan
pembelajaran yang bersifat dialogis dan reflektif dapat membantu peserta untuk
melihat nilai-nilai moderasi beragama tidak hanya sebagai konsep normatif, tetapi
sebagai prinsip yang relevan dalam menyikapi berbagai dinamika kehidupan sosial
yang plural.

Selain itu, pembelajaran yang menekankan dimensi afektif juga penting untuk
membangun kesadaran moral dan empati sosial peserta. Nilai-nilai seperti toleransi,
keadilan, keseimbangan, serta penghargaan terhadap keberagaman tidak cukup

Arbi, Herlina, Syaripuddin, Imam Hanafi: Living Valus Education sebagai Pendekatan...



KUTUBKHANAN

Volume 26, Nomor 1, Januari-Juni, 2026
.

dipahami secara teoritis, tetapi perlu dialami dan direfleksikan melalui proses
pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta untuk menghubungkan nilai-nilai
tersebut dengan pengalaman kehidupan mereka. Dengan demikian, proses
pembelajaran nilai menjadi lebih bermakna karena peserta tidak hanya mengetahui
nilai tersebut, tetapi juga memahami alasan pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan
sosial.

Dalam konteks ini, pendekatan Living Values Education dipandang relevan sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama. Pendekatan ini menekankan pembelajaran nilai melalui
pengalaman, refleksi, dialog, dan keterlibatan aktif peserta dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi didorong untuk mengeksplorasi, merefleksikan, dan mendiskusikan nilai-
nilai yang berkaitan dengan moderasi beragama dalam berbagai situasi kehidupan.
Dengan cara tersebut, proses pembelajaran tidak hanya memperkuat pemahaman
konseptual peserta, tetapi juga membantu membentuk kesadaran dan sikap yang lebih
inklusif dalam menyikapi keberagaman.

Implementasi Pendekatan Living Values Education dalam Penguatan Moderasi
Beragama

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Living Values
Education (LVE) sebagai strategi utama dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama. Pendekatan ini dipilih karena menekankan pada proses pembelajaran nilai
yang partisipatif, reflektif, dan berbasis pengalaman. Melalui pendekatan ini, peserta
tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam
proses eksplorasi nilai melalui diskusi, refleksi, dan kegiatan interaktif.

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdi menyampaikan materi mengenai konsep
dasar moderasi beragama yang mencakup prinsip keseimbangan (tawassuth),
toleransi (tasamuh), keadilan (i'tidal), serta sikap menghargai keberagaman dalam
kehidupan sosial. Penyampaian materi dilakukan secara dialogis agar peserta dapat
mengemukakan pandangan serta pengalaman mereka terkait praktik keberagamaan
di lingkungan sosial mereka.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan refleksi nilai yang
merupakan inti dari pendekatan Living Values Education. Dalam kegiatan ini, peserta
diminta untuk mendiskusikan berbagai situasi yang berkaitan dengan keberagaman
dan potensi konflik sosial yang muncul akibat perbedaan pandangan keagamaan.
Melalui diskusi tersebut, peserta diajak untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam menyikapi perbedaan secara bijaksana.

Kegiatan refleksi nilai juga menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran ini.
Peserta diajak untuk merefleksikan pengalaman pribadi mereka dalam menghadapi
perbedaan pandangan, baik dalam konteks kehidupan kampus maupun masyarakat.
Proses refleksi ini membantu peserta untuk menyadari pentingnya sikap terbuka,
empati, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian dari praktik moderasi
beragama.

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, pendekatan Living Values Education tidak
hanya berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga sebagai proses
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pembelajaran nilai yang mendorong peserta untuk memahami, merefleksikan, dan
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama secara lebih mendalam. Proses
pembelajaran yang berlangsung secara partisipatif memungkinkan mahasantri untuk
terlibat secara aktif dalam mengeksplorasi berbagai persoalan yang berkaitan dengan
keberagaman dan praktik keberagamaan dalam kehidupan sosial. Melalui diskusi,
refleksi, serta interaksi antar peserta, mereka tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual mengenai moderasi beragama, tetapi juga diajak untuk menilai kembali
cara pandang dan sikap keberagamaan yang selama ini mereka miliki.

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk menghubungkan nilai-nilai
yang dipelajari dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan kampus maupun dalam masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi juga menyentuh
dimensi afektif dan sikap peserta. Dalam konteks pendidikan nilai, pengalaman belajar
yang bersifat reflektif seperti ini sangat penting karena dapat membantu peserta
memahami makna nilai secara lebih personal dan kontekstual.

Selain itu, kegiatan diskusi kelompok dan refleksi nilai yang dilakukan selama
proses pembelajaran juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif mengenai
pentingnya sikap moderat dalam kehidupan beragama. Peserta mulai menyadari
bahwa keberagaman pandangan dan praktik keagamaan merupakan realitas sosial
yang tidak dapat dihindari dalam masyarakat yang plural seperti Indonesia. Oleh
karena itu, diperlukan sikap keberagamaan yang tidak hanya berpegang pada
keyakinan pribadi, tetapi juga mampu menghargai perbedaan serta menjaga harmoni
sosial.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan tambahan
pengetahuan kepada mahasantri mengenai konsep moderasi beragama, tetapi juga
berkontribusi dalam membangun kesadaran nilai yang lebih mendalam terkait
pentingnya sikap moderat dalam kehidupan beragama. Melalui pendekatan Living
Values Education, proses pembelajaran nilai dapat berlangsung secara lebih dialogis,
reflektif, dan kontekstual sehingga berpotensi memperkuat kesadaran mahasantri
mengenai pentingnya praktik keberagamaan yang inklusif, seimbang, dan menghargai
keberagaman di tengah masyarakat yang plural.

Perubahan Pemahaman Mahasantri setelah Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan penguatan moderasi beragama melalui pendekatan Living
Values Education menunjukkan adanya perubahan pemahaman pada sebagian besar
mahasantri yang mengikuti kegiatan. Perubahan ini terlihat dari hasil diskusi reflektif
yang dilakukan pada akhir kegiatan, di mana peserta mulai menunjukkan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai makna moderasi beragama. Jika pada tahap awal
sebagian besar peserta hanya memaknai moderasi beragama sebagai sikap toleransi
terhadap pemeluk agama lain, setelah mengikuti kegiatan mereka mulai memahami
bahwa moderasi beragama juga mencakup sikap keseimbangan, keadilan, serta
kemampuan untuk menyikapi perbedaan secara bijaksana.

Perubahan pemahaman tersebut juga terlihat dari cara peserta menjelaskan
kembali konsep moderasi beragama dalam sesi refleksi. Sebagian peserta mulai
menekankan bahwa moderasi beragama tidak berarti mengurangi komitmen terhadap
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ajaran agama, melainkan menjalankan ajaran agama secara proporsional dan tidak
berlebihan. Pemahaman ini menunjukkan adanya pergeseran cara pandang dari
pemahaman yang sebelumnya bersifat sempit menuju pemahaman yang lebih
kontekstual, yaitu melihat moderasi beragama sebagai cara beragama yang mampu
menjaga keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran agama dan penghargaan
terhadap keberagaman dalam kehidupan sosial.

Selain itu, kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan selama proses pembelajaran
juga mendorong peserta untuk lebih terbuka dalam melihat perbedaan pandangan
keagamaan. Dalam beberapa sesi diskusi, peserta mulai menyadari bahwa perbedaan
dalam praktik dan pemahaman keagamaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari realitas kehidupan masyarakat yang plural. Kesadaran ini menjadi penting karena
dapat mendorong munculnya sikap saling menghargai dan menghindari
kecenderungan untuk mengklaim kebenaran secara eksklusif.

Kegiatan refleksi nilai yang menjadi bagian dari pendekatan Living Values
Education juga berkontribusi dalam membangun kesadaran peserta mengenai
pentingnya sikap empati dan penghargaan terhadap orang lain. Melalui proses refleksi
tersebut, peserta diajak untuk melihat kembali pengalaman mereka dalam
menghadapi perbedaan pandangan, baik di lingkungan kampus maupun dalam
kehidupan sosial yang lebih luas. Proses ini membantu peserta untuk memahami
bahwa sikap moderat dalam beragama tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
konseptual, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengelola sikap, emosi,
dan perilaku dalam menghadapi perbedaan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan
Living Values Education dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
pemahaman mahasantri mengenai moderasi beragama. Meskipun perubahan yang
terjadi masih berada pada tahap awal, proses pembelajaran yang bersifat partisipatif
dan reflektif mampu membuka ruang bagi peserta untuk mengembangkan cara
pandang keagamaan yang lebih inklusif dan kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan moderasi beragama di lingkungan mahasiswa tidak hanya membutuhkan
penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga memerlukan pendekatan pendidikan
yang mampu menyentuh dimensi nilai dan pengalaman peserta secara langsung.

Efektivitas Living Values Education dalam Penguatan Moderasi Beragama

Pendekatan Living Values Education (LVE) yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini menunjukkan potensi yang cukup efektif dalam mendukung proses
penguatan nilai-nilai moderasi beragama di kalangan mahasantri. Hal ini terlihat dari
keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran berlangsung, khususnya dalam
kegiatan diskusi kelompok, refleksi nilai, serta simulasi penyelesaian persoalan yang
berkaitan dengan keberagaman dalam kehidupan sosial. Berbeda dengan metode
ceramah yang cenderung bersifat satu arah, pendekatan LVE memberikan ruang bagi
peserta untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran nilai.

Salah satu keunggulan pendekatan ini terletak pada kemampuannya untuk
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks penguatan moderasi beragama, peserta tidak hanya diajak untuk
memahami konsep moderasi secara teoritis, tetapi juga didorong untuk merefleksikan
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pengalaman pribadi mereka dalam menghadapi perbedaan pandangan dan praktik
keagamaan. Melalui proses refleksi tersebut, peserta dapat mengaitkan nilai-nilai
moderasi beragama dengan realitas kehidupan yang mereka hadapi sehari-hari.

Selain itu, pendekatan LVE juga mendorong terbentuknya ruang dialog yang
terbuka di antara peserta. Diskusi kelompok yang dilakukan selama kegiatan
memungkinkan mahasantri untuk saling bertukar pandangan mengenai berbagai
persoalan yang berkaitan dengan keberagaman dan praktik keberagamaan di
masyarakat. Proses dialog ini tidak hanya memperkaya perspektif peserta, tetapi juga
membantu mereka memahami bahwa perbedaan pandangan merupakan hal yang
wajar dalam kehidupan sosial yang plural. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran
tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong
berkembangnya sikap saling menghargai dan keterbukaan terhadap perbedaan.

Efektivitas pendekatan Living Values Education juga terlihat dari meningkatnya
kesadaran peserta mengenai pentingnya mengembangkan sikap moderat dalam
beragama. Melalui kegiatan refleksi dan diskusi, peserta mulai menyadari bahwa sikap
moderat bukan berarti mengurangi komitmen terhadap ajaran agama, melainkan
menjalankan ajaran agama secara proporsional dan menghindari sikap ekstrem dalam
memahami maupun mempraktikkan ajaran tersebut. Kesadaran ini menjadi modal
penting bagi mahasiswa dalam membangun cara pandang keagamaan yang lebih
inklusif dan kontekstual.

Meskipun demikian, penguatan moderasi beragama melalui pendekatan nilai
seperti Living Values Education tentu tidak dapat dicapai hanya melalui satu kegiatan
pembelajaran. Proses internalisasi nilai membutuhkan waktu dan konsistensi melalui
berbagai program pembinaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ini
perlu diintegrasikan secara lebih sistematis dalam kegiatan pembinaan mahasiswa,
khususnya di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah, agar proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan.

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau menunjukkan bahwa pemahaman awal
mahasantri mengenai moderasi beragama masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya komprehensif. Sebagian besar peserta memaknai moderasi beragama
hanya sebagai sikap toleransi terhadap pemeluk agama lain, tanpa memahami secara
utuh dimensi-dimensi lain seperti keseimbangan, keadilan, sikap anti kekerasan, serta
penghargaan terhadap keberagaman dalam kehidupan sosial. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di kalangan
mahasiswa masih memerlukan penguatan melalui pendekatan pendidikan yang lebih
sistematis dan reflektif.

Pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan pendekatan Living Values
Education memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman
mahasantri mengenai moderasi beragama. Melalui kegiatan diskusi, refleksi nilai, dan
pembelajaran yang partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual mengenai moderasi beragama, tetapi juga terdorong untuk merefleksikan
nilai-nilai tersebut dalam pengalaman kehidupan sehari-hari. Proses ini membantu
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peserta memahami bahwa moderasi beragama tidak hanya berkaitan dengan
hubungan antarumat beragama, tetapi juga berkaitan dengan cara pandang dan
praktik keberagamaan yang seimbang, adil, serta menghargai keberagaman.

Dengan demikian, pendekatan Living Values Education dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di kalangan
mahasiswa, khususnya di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah. Pendekatan pembelajaran
berbasis nilai yang partisipatif dan reflektif terbukti mampu membantu peserta
menginternalisasikan nilai moderasi beragama secara lebih mendalam. Oleh karena
itu, pendekatan ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian dari
upaya pembinaan karakter dan penguatan moderasi beragama di lingkungan
perguruan tinggi.
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